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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

      Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan energi terbarukan, terutama energi 

matahari, yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai keberlanjutan energi di masa depan. Salah satu 

langkah penting untuk mendukung hal ini adalah dengan meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat, khususnya di kalangan pendidik, tentang energi terbarukan. Guru 

memegang peran penting dalam proses pendidikan lingkungan, karena mereka dapat menanamkan 

pengetahuan tentang pentingnya energi terbarukan kepada generasi muda. Dalam upaya menuju 

masa depan yang berkelanjutan, inisiatif pengabdian masyarakat telah muncul sebagai jalan 

penting untuk mendorong perubahan positif. Salah satu usaha tersebut melibatkan kolaborasi 

antara dosen dan mahasiswa untuk mendidik guru-guru sekolah dasar tentang dasar-dasar sistem 

fotovoltaik, komponen kunci dari teknologi energi surya. Melalui proyek penelitian partisipatif, 

mahasiswa dan dosen telah menunjukkan potensi transformatif dari melibatkan anak-anak sebagai 

kontributor aktif untuk pembangunan berkelanjutan. Dengan memasang lampu surya di pusat-

pusat komunitas dan ruang baca, inisiatif-inisiatif ini telah memperlihatkan pendekatan 

multidisiplin yang diperlukan untuk mempromosikan konsumsi energi berkelanjutan, yang 

mencakup ilmu pengetahuan, teknologi, hubungan masyarakat, dan Pendidikan. Pentingnya 

inisiatif ini tidak bisa diabaikan, karena sejalan dengan seruan global untuk efisiensi energi dan 

pengembangan sumber energi terbarukan yang bersih. Negara-negara berkembang, khususnya, 

menghadapi tantangan dalam memastikan pasokan listrik yang andal untuk mendukung teknologi 

informasi dan komunikasi serta mendorong pembangunan berkelanjutan. Mendidik generasi 

pendidik selanjutnya tentang aplikasi praktis energi surya adalah langkah penting dalam mengatasi 

tantangan ini. Tujuan utama dari program ini adalah memberikan pemahaman dasar kepada para 

guru di MI Tarbiyatul Falah tentang sistem fotovoltaik (PV), yang merupakan teknologi penting 

dalam pemanfaatan energi surya. Dengan pemahaman ini, diharapkan para guru dapat 

mengajarkan kepada siswa mereka tentang pentingnya energi terbarukan, khususnya energi 

matahari, serta cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Program ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran di kalangan pendidik tentang manfaat dan urgensi pemanfaatan 

energi terbarukan, sehingga pembelajaran berbasis energi surya dapat diterapkan di sekolah. 

Adapun hasil atau luaran dari program ini di antaranya adalah publikasi jurnal PKM, penciptaan 

poster yang akan diajukan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI), serta materi presentasi dalam 

bentuk PowerPoint. Semua luaran ini akan menjadi bahan edukasi yang berguna tidak hanya bagi 

guru, tetapi juga bagi masyarakat yang lebih luas dalam memahami potensi energi terbarukan di 

Indonesia. Dengan adanya edukasi yang berkesinambungan, diharapkan kesadaran akan 

pentingnya energi terbarukan akan terus meningkat, serta mendorong perubahan menuju 

penggunaan energi yang lebih bersih dan berkelanjutan di masa depan. 

 

Energi Surya; Sistem Fotovoltaik (PV); Edukasi Guru; Energi Terbarukan; Pendidikan 

Lingkungan 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

Indonesia possesses significant potential for renewable energy development, particularly solar 

energy, which can be harnessed to achieve future energy sustainability. One crucial step in 

supporting this effort is enhancing public awareness and knowledge, especially among educators, 

regarding renewable energy. Teachers play a vital role in environmental education, as they can 

instill knowledge about the importance of renewable energy in younger generations. In the pursuit 

of a sustainable future, community service initiatives have emerged as a key pathway to driving 

positive change. One such initiative involves collaboration between university lecturers and 

students to educate elementary school teachers on the fundamentals of photovoltaic (PV) systems, 

a key component of solar energy technology. Through participatory research projects, students and 

lecturers have demonstrated the transformative potential of involving children as active 

contributors to sustainable development. By installing solar-powered lighting in community 

centers and reading spaces, these initiatives exemplify the multidisciplinary approach required to 

promote sustainable energy consumption, incorporating science, technology, public engagement, 

and education. The significance of these efforts cannot be overlooked, as they align with the global 

call for energy efficiency and the advancement of clean renewable energy sources. Developing 

countries, in particular, face challenges in ensuring a reliable electricity supply to support 

information and communication technology and drive sustainable development. Educating the 

next generation of educators on the practical applications of solar energy is a crucial step in 

addressing these challenges. The primary objective of this program is to provide fundamental 

knowledge to teachers at MI Tarbiyatul Falah on photovoltaic (PV) systems, which are essential 

for solar energy utilization. With this understanding, teachers are expected to educate their students 

on the importance of renewable energy, particularly solar energy, and its practical applications in 

daily life.Additionally, this program aims to raise awareness among educators regarding the 

benefits and urgency of adopting renewable energy, enabling solar energy-based learning to be 

implemented in schools. The expected outcomes of this program include the publication of a 

community service journal article, the creation of posters to be submitted as Intellectual Property 

Rights (IPR), and presentation materials in the form of PowerPoint slides. These outputs will serve 

as valuable educational resources not only for teachers but also for the broader community in 

understanding the potential of renewable energy in Indonesia. With continuous education, 

awareness of the importance of renewable energy is expected to grow, fostering a transition toward 

cleaner and more sustainable energy use in the future. 

 

 

Solar Energy; Photovoltaic (PV) Systems; Teacher Education; Renewable Energy; 

Environmental Education 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga laporan pengabdian masyarakat ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai energi terbarukan, 

khususnya pemanfaatan sistem fotovoltaik (PV) dalam mendukung keberlanjutan energi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini merupakan wujud nyata dari peran akademisi dalam memberikan 

kontribusi bagi masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan lingkungan dan energi 

terbarukan. Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan dosen dan mahasiswa dalam 

memberikan edukasi kepada para guru sekolah dasar mengenai dasar-dasar sistem fotovoltaik serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kami berharap bahwa kegiatan ini dapat memberikan 

manfaat yang nyata dan berkelanjutan bagi para peserta, khususnya dalam mendukung 

pembelajaran berbasis energi terbarukan di sekolah. Kami menyadari bahwa penyusunan laporan 

ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak universitas, mitra sekolah, serta seluruh peserta 

yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 

seluruh tim pengabdian masyarakat yang telah bekerja keras dalam menyukseskan program ini. 

Kami berharap laporan ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan program pengabdian 

masyarakat di masa mendatang serta memberikan kontribusi positif bagi pengembangan energi 

terbarukan di Indonesia. Kami juga menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan, oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di 

masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan dan dapat menjadi langkah awal dalam upaya meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya energi terbarukan untuk keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Jakarta, 07 Maret 2025 

 

Tim Pengabdian Masyarakat 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

      Energi terbarukan, khususnya energi surya, telah menjadi salah satu fokus utama dalam upaya 

mencapai ketahanan energi dan keberlanjutan di Indonesia. Dalam konteks ini, MI Tarbiyatul 

Falah di Bekasi, sebagai mitra dalam pengabdian masyarakat ini, memiliki peran penting dalam 

mengedukasi generasi muda tentang pentingnya energi terbarukan. MI Tarbiyatul Falah adalah 

sebuah madrasah yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dan relevan bagi 

siswa-siswinya, tetapi saat ini menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi energi 

terbarukan dalam kurikulum pengajaran mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan 

di Indonesia telah mengalami transformasi dengan hadirnya Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan melibatkan 

siswa dalam kegiatan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan sejalan dengan tujuan MBKM, yang tidak hanya memperkenalkan konsep 

energi surya, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada para guru dalam mengajarkan 

materi ini kepada siswa mereka. Dengan demikian, mereka tidak hanya akan meningkatkan 

pengetahuan mereka tetapi juga dapat menginspirasi generasi muda untuk lebih sadar akan 

pentingnya keberlanjutan. MI Tarbiyatul Falah adalah salah satu sekolah dasar yang terletak di Jl 

Raya Narogong KM 10 Gg. Melati Rt 03/07 Bantargebang Kota Bekasi yang dibangun diatas 

tanah seluas 1.000 meter dengan bangunan gedung seluas 574 meter.  

a. Permasalahan Pertama: Kurangnya Pengetahuan tentang Energi Surya 

      Banyak guru di MI Tarbiyatul Falah belum memahami dengan baik konsep dasar energi surya 

dan penerapan sistem PV dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang terbatas ini 

mengakibatkan rendahnya kemampuan mereka dalam mengajarkan topik tersebut kepada siswa, 

sehingga siswa tidak mendapatkan pemahaman yang memadai tentang manfaat energi terbarukan. 

Selain itu, tanpa pengetahuan yang memadai, guru tidak dapat menjelaskan pentingnya transisi ke 

energi terbarukan dan dampak positifnya bagi lingkungan dan masyarakat. 

b. Permasalahan Kedua: Keterbatasan Sumber Daya dan Alat Peraga 

      MI Tarbiyatul Falah juga menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan sumber daya, baik itu 

alat peraga pembelajaran maupun infrastruktur yang mendukung pembelajaran tentang energi 

surya. Sumber daya yang ada saat ini tidak cukup untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang sistem fotovoltaik, sehingga pembelajaran yang dilakukan cenderung bersifat teoritis tanpa 

pengalaman praktis. Selain itu, keterbatasan anggaran juga membuat sulit untuk membeli alat 

peraga yang diperlukan untuk mendemonstrasikan konsep-konsep tersebut kepada siswa. 

 

 

1.2. Masalah 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang energi terbarukan di MI Tarbiyatul Falah, kami 

mengidentifikasi dua bidang permasalahan prioritas yang perlu ditangani: 
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1. Banyak guru di MI Tarbiyatul Falah yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang 

energi surya dan sistem fotovoltaik. Kurangnya pengetahuan ini berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran yang diterima siswa. Tanpa pemahaman yang kuat, guru kesulitan 

menjelaskan konsep-konsep energi terbarukan secara efektif, yang pada gilirannya 

memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. 

Dalam konteks ini, pelatihan dan workshop bagi guru merupakan solusi yang sangat 

diperlukan. Melalui program ini, guru akan mendapatkan pengetahuan yang komprehensif 

mengenai teknologi fotovoltaik, termasuk prinsip dasar, instalasi, dan manfaat energi surya. 

Selain itu, kami juga akan memperkenalkan metode pengajaran yang inovatif dan interaktif, 

sehingga guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

2. pendidikan, MI Tarbiyatul Falah juga mengalami keterbatasan dalam hal fasilitas dan sumber 

daya yang mendukung pembelajaran tentang energi terbarukan. Tanpa adanya alat peraga yang 

memadai dan infrastruktur yang tepat, pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang efektif. 

Hal ini menjadi hambatan bagi guru dan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar energi 

surya. Keterbatasan ini perlu diatasi agar siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan terlibat 

secara aktif dalam eksperimen yang berkaitan dengan energi terbarukan. 

Melalui penanganan kedua bidang permasalahan ini, kami berharap dapat menciptakan dampak 

positif yang signifikan bagi MI Tarbiyatul Falah. Dengan meningkatkan kapasitas guru dan 

menambahkan fasilitas pendidikan, kami berupaya membangun generasi yang lebih cerdas, peka 

terhadap isu-isu lingkungan, serta mampu memanfaatkan energi terbarukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan masyarakat yang 

berkelanjutan dan mendukung program pemerintah dalam mempromosikan penggunaan energi 

terbarukan di seluruh Indonesia 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan Kegiatan:  

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajarkan topik energi 

terbarukan, khususnya sistem fotovoltaik, sehingga dapat memberikan pengajaran yang 

berkualitas kepada siswa. Kegiatan ini sejalan dengan indikator kinerja utama (IKU) yang 

fokus pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, serta menciptakan generasi yang 

lebih peka terhadap isu-isu lingkungan. 

2. Menyediakan alat peraga yang relevan untuk mendukung pengajaran tentang sistem 

fotovoltaik. Kegiatan ini juga berkaitan dengan IKU yang bertujuan untuk meningkatkan 

fasilitas pendidikan di sekolah, sehingga siswa dapat belajar dalam lingkungan yang 

kondusif. 

 

1.4. Manfaat  

Beberapa manfaat utama yang diharapkan dari kegiatan ini antara lain: 
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1. Meningkatkan pemahaman guru mengenai sistem fotovoltaik (PV) sebagai salah satu 

solusi energi terbarukan. 

2. Mendorong penerapan pembelajaran berbasis energi terbarukan di lingkungan 

sekolah dasar. 

3. Memberikan wawasan praktis bagi guru mengenai cara kerja dan manfaat teknologi 

energi surya. 

4. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya energi bersih dan berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Membantu sekolah dalam mengadopsi teknologi energi surya untuk mendukung 

aktivitas pendidikan dan operasional sekolah. 

 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Dalam rangka melaksanakan program "Energi Surya untuk Masa Depan: Edukasi Dasar Sistem 

PV bagi Guru di MI Tarbiyatul Falah Bekasi," kami akan mengikuti beberapa tahapan yang 

sistematis untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra.  

1. Permasalahan dalam Penyediaan Alat Peraga 

• Penyusunan Presentasi Pelatihan 

o Langkah: Tim pengusul akan menyusun presentasi yang mencakup teori dasar 

energi terbarukan dan praktik penggunaan sistem fotovoltaik.  

• Pelaksanaan Pelatihan 

o Langkah: Pelatihan akan dilakukan selama 1 hari dengan metode ceramah, dan 

diskusi.  

• Evaluasi dan Tindak Lanjut Pelatihan 

o Langkah: Setelah pelatihan, akan ada evaluasi untuk mengukur pemahaman guru. 

Umpan balik dari guru  

2. Permasalahan dalam Penyediaan Alat Peraga 

• Pengadaan Alat Peraga 

o Langkah: Tim pengusul akan melakukan pengadaan alat peraga yang diperlukan. 

• Presentasi Alat 

o Langkah: Setelah alat peraga tersedia, tim akan melakukan memberikan 

penyuluhan kepada guru dan siswa tentang alat tersebut 

 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah: 

1. Guru-guru di MI Tarbiyatul Falah, yang akan mendapatkan edukasi mengenai dasar-

dasar sistem fotovoltaik dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa sekolah dasar, yang secara tidak langsung akan memperoleh manfaat dari 

peningkatan pemahaman guru mengenai energi terbarukan. 
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1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Adapun peran dan Tugas aggota Tim dapat dilihat pada Tabel  berikut: 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1 Dianing 

Novita 

Nurmala 

Putri, ST, 

MSc 

S2 Energi 

Terbarukan 

Bertanggung jawab untuk 

merencanakan dan 

mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan, termasuk pelatihan 

dan pengadaan alat. 

 

2 Tyas Kartika 

Sari, ST, MT 

S2 Teknik Tenaga 

Listrik 

Bertanggung jawab untuk 

menyusun materi paparan  

3 Dr.Ir.Chairul 

G.Irianto, MS 

S3 Teknik Tenaga 

Listrik 

Mengajar dan memberikan 

materi selama pelatihan 

kepada guru 

4 Ir.MaulaSukm

a Widjaja, MS 

S2 Teknik Tenaga 

Listrik 

Mengumpulkan data 

evaluasi dari peserta 

pelatihan dan pengguna 

modul, serta menganalisis 

hasil evaluasi 

5 Tri Swasono 

Adi 

S1 Laboran Dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan, mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu dalam 

pengadaan alat 

6 Danang Ibnu 

Satrio 

Mahasiswa  Dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan, mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu dalam 

pengadaan alat 

7 Ahar Arya 

Dwiputra 

Mahasiswa  Dilibatkan dalam berbagai 

kegiatan, mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu dalam 

pengadaan alat 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Untuk memastikan kelancaran kegiatan ini, beberapa langkah persiapan yang telah dilakukan 

meliputi: 

1. Koordinasi dengan pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan guru, untuk 

menentukan waktu dan format pelaksanaan kegiatan. 

2. Penyusunan materi edukasi, mencakup teori dasar sistem fotovoltaik, manfaat energi 

surya, serta aplikasi praktis di lingkungan sekolah. 

3. Pelatihan bagi tim pengabdian masyarakat, termasuk dosen dan mahasiswa, untuk 

memastikan penyampaian materi dapat dilakukan secara efektif. 

4. Persiapan alat dan bahan, seperti modul pembelajaran, presentasi PowerPoint, dan 

peralatan simulasi sistem PV. 

5. Pembuatan media edukasi, termasuk poster dan materi audiovisual, untuk 

mempermudah pemahaman peserta. 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 
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2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

sistematis untuk memastikan efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan peserta secara 

aktif. Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi: 

1. Metode Presentasi dan Diskusi 

o Penyampaian materi dasar mengenai energi surya dan sistem fotovoltaik melalui 

presentasi interaktif. 

o Diskusi terbuka dengan peserta untuk mengeksplorasi pemahaman dan pertanyaan 

terkait teknologi energi surya. 

2. Metode Demonstrasi  

o Demonstrasi langsung mengenai cara kerja sistem fotovoltaik 

o Simulasi pemanfaatan energi surya dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan pemahaman peserta. 

3. Metode Evaluasi dan Umpan Balik 

o Dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta 

mengenai sistem fotovoltaik. 

o Sesi refleksi dan umpan balik dari peserta untuk perbaikan program di masa 

depan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak 

yang nyata dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran serta pemahaman guru terhadap 

pemanfaatan energi terbarukan, khususnya sistem fotovoltaik. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti), yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi, merupakan 

satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965, Usakti resmi berdiri pada 

9 November 1965. Saat ini, Usakti memiliki 9 fakultas dengan 47 program studi yang telah 

memperoleh akreditasi, baik di tingkat nasional maupun internasional. Sebagai institusi 

pendidikan tinggi yang bereputasi, Usakti telah meraih berbagai rekognisi, di antaranya akreditasi 

institusi A dari BAN-PT sejak 2017, predikat Three Star University dari QS Stars 2020, serta 

akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti. Selain itu, Usakti memiliki jaringan kemitraan luas, 

mencakup 106 mitra internasional dan 376 mitra dalam negeri. Visi Usakti adalah menjadi 

universitas yang unggul dan berstandar internasional dengan tetap menjunjung nilai-nilai lokal 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya guna meningkatkan kualitas 

hidup serta peradaban. Salah satu misi utama Usakti adalah meningkatkan kontribusi universitas 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM). Dalam mendukung penelitian dan pengabdian masyarakat, Usakti memiliki 

Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM), yang diperkuat 

oleh DRPMU, DRPMF, 38 pusat studi, pusat inkubasi, 91 laboratorium, studio/galeri, 

fasilitas olahraga, serta kebun percontohan. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, Usakti 

telah melaksanakan 683 penelitian dan 1187 kegiatan pengabdian masyarakat, baik dari hibah 

internal maupun eksternal, termasuk 9 hibah DRPM. Selain itu, terdapat 1008 publikasi ilmiah di 

jurnal nasional dan internasional serta lebih dari 200 luaran dalam bentuk paten, hak cipta, desain 

industri, buku, dan inovasi teknologi lainnya. Sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, Usakti terus mendorong keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan PkM. 

Sistem penjaminan mutu internal diterapkan secara konsisten dalam seluruh aktivitas akademik 

maupun non-akademik guna menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan. Dengan luas lahan 

mencapai 92.780 m², Usakti memiliki kampus yang tersebar di beberapa lokasi, yakni Kampus A, 

B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, dan Sentul. Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana 

mencapai 1017 orang, didukung oleh 884 tenaga kependidikan, dengan rasio dosen terhadap 

mahasiswa yang ideal, yaitu 1:20,6. Usakti juga menyediakan berbagai program beasiswa bagi 

mahasiswa kurang mampu serta bagi mereka yang berprestasi, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik, termasuk program Bidikmisi. Proses penerimaan mahasiswa baru 

dilakukan dengan prinsip ekuitas, yang mencerminkan distribusi asal mahasiswa yang merata dari 

berbagai daerah. Mahasiswa Usakti telah meraih 33 prestasi internasional dan 126 prestasi 

nasional dalam berbagai kompetisi. Selama masa pandemi COVID-19, pimpinan universitas 

melalui Surat Keputusan Rektor (SKR) mendorong civitas akademika untuk aktif dalam 

berbagai program penanggulangan COVID-19, baik secara mandiri, melalui kerja sama dengan 

masyarakat, maupun bersama pemerintah. Sejak Maret 2020, Usakti menerapkan Work from 

Home (WFH) serta membentuk Trisakti Crisis Center Covid-19 (TCCC) guna 

mengoordinasikan berbagai upaya mitigasi pandemi. Dalam konteks pengabdian masyarakat, 

LPM Usakti telah melakukan lebih dari 30 refocusing kegiatan PkM, serta menyesuaikan 

program Kuliah Usaha Mandiri-Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN dengan 

membantu masyarakat melalui pengembangan startup UMKM guna mendukung perekonomian 
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yang terdampak pandemi. Setiap aktivitas dosen dan mahasiswa yang berkontribusi dalam 

penanggulangan COVID-19 diakui sebagai bagian dari kegiatan PkM atau kredit akademik dalam 

KUM-ITT. Usakti juga melaksanakan berbagai inisiatif penanggulangan pandemi, seperti 

pelatihan penyemprotan disinfektan secara mandiri di lingkungan sekitar kampus, PkM untuk 

pedagang kecil UMKM di BLU PLAZA Bekasi dengan pelatihan pemasaran online, distribusi alat 

pelindung diri (APD), serta penyaluran bantuan sembako melalui program Trisakti Peduli dan 

TCCC. Refocusing program KUM-ITT Tematik juga menghasilkan 12 aplikasi startup dan 

permainan edukatif yang telah diuji coba di masyarakat dan siap diimplementasikan dalam waktu 

dekat. Sebagai bagian dari digitalisasi dan peningkatan efisiensi administrasi akademik, Usakti 

mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(SIMPPM) untuk mempercepat proses administrasi PkM selama pandemi. Dengan berbagai 

pencapaian ini, Usakti terus berkomitmen dalam mengembangkan penelitian, pendidikan, serta 

pengabdian kepada masyarakat, guna berkontribusi secara nyata dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan kesejahteraan sosial. 

 
Gambar 1 Struktur Organisasi Universitas Trisakti  

 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Dianing Novita 

Nurmala Putri, 

ST, MSc 

Universitas 

Trisakti 

Ketua Bertanggung jawab 

untuk merencanakan 

dan mengkoordinasikan 

seluruh kegiatan, 
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termasuk pelatihan dan 

pengadaan alat. 

 

2 Tyas Kartika 

Sari, ST, MT 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Bertanggung jawab 

untuk menyusun materi 

paparan 

3 Dr.Ir.Chairul 

G.Irianto, MS 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Mengajar dan 

memberikan materi 

selama pelatihan kepada 

guru 

4 Ir.MaulaSukma 

Widjaja, MS 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Mengumpulkan data 

evaluasi dari peserta 

pelatihan dan pengguna 

modul, serta 

menganalisis hasil 

evaluasi 

5 Tri Swasono 

Adi 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan, 

mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu 

dalam pengadaan alat 

6 Danang Ibnu 

Satrio 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan, 

mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu 

dalam pengadaan alat 

 Ahar Arya 

Dwiputra 

Universitas 

Trisakti 

Anggota Dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan, 

mulai dari 

pendampingan selama 

pelatihan, membantu 

dalam pengadaan alat 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

FTI - Laboratorium Konversi Energi 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Kegiatan ini telah memberikan berbagai hasil yang positif bagi peserta, komunitas, dan pelaksana: 

1. Peserta (Guru di MI Tarbiyatul Falah) 

o Meningkatnya pemahaman guru mengenai konsep dasar energi surya dan sistem 

fotovoltaik. 

o Kemampuan untuk mengintegrasikan materi energi terbarukan dalam pembelajaran 

di sekolah. 

o Penguatan peran guru dalam mendidik siswa mengenai pentingnya energi 

berkelanjutan. 

2. Komunitas 

o Penerapan sistem fotovoltaik sederhana di lingkungan sekolah sebagai contoh 

nyata bagi siswa. 

o Mendorong partisipasi komunitas dalam mendukung keberlanjutan energi bersih. 

3. Pelaksana (Dosen dan Mahasiswa) 

o Peningkatan keterampilan dalam menyampaikan edukasi energi terbarukan kepada 

masyarakat. 

o Pengalaman dalam menerapkan teori dan penelitian ke dalam praktik pengabdian 

masyarakat. 

o Terbukanya peluang penelitian lebih lanjut terkait implementasi energi surya di 

lingkungan pendidikan. 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian hasil, dampak, dan manfaat kegiatan, 

dengan tolok ukur berikut: 

1. Pre-test dan Post-test 

o Digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah 

pelatihan. 

o Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang energi surya dan 

sistem fotovoltaik sebesar 80% dibandingkan sebelum pelatihan. 

2. Observasi dan Wawancara 

o Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan peserta dalam praktik dan diskusi. 

o Wawancara dilakukan untuk mendapatkan umpan balik langsung dari peserta 

mengenai manfaat yang mereka peroleh. 

3. Dampak Jangka Panjang 

o Peningkatan minat guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis energi 

terbarukan. 

o Kesinambungan program melalui integrasi dengan kurikulum sekolah. 
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

1. Faktor Pendukung 

o Dukungan dari pihak sekolah dan guru yang antusias dalam mengikuti pelatihan. 

o Ketersediaan fasilitas dari universitas yang mendukung pelaksanaan kegiatan. 

o Adanya kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan komunitas pendidikan. 

2. Faktor Penghambat 

o Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga tidak semua materi 

dapat dibahas secara mendalam. 

o Beberapa peserta masih memiliki keterbatasan pemahaman teknis dalam 

menerapkan sistem fotovoltaik. 

o Kurangnya dukungan finansial untuk implementasi lebih lanjut dalam skala yang 

lebih luas. 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 
No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

A. Luaran terkait solusi 1 Power point, Poster 

B. Luaran terkait solusi 2 Power point, Poster 

D Publikasi Publikasi di Jurnal Tidak 

Terakreditasi 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Kegiatan ini memiliki keterkaitan erat dengan penelitian, pendidikan, dan program kreativitas 

mahasiswa: 

1. Pendidikan dan Pengajaran (Dikjar) 

o Materi yang diberikan dalam pelatihan berbasis pada kurikulum Teknik Elektro, 

khususnya bidang energi terbarukan. 

o Mahasiswa yang terlibat mendapatkan pengalaman praktik lapangan dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Program pengabdian masyarakat bertajuk Energi Surya untuk Masa Depan: Edukasi Dasar Sistem 

PV bagi Guru di MI Tarbiyatul Falah telah berhasil meningkatkan pemahaman guru mengenai 

energi terbarukan, khususnya sistem fotovoltaik. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, 

kegiatan ini tidak hanya memberikan wawasan teoritis tetapi juga pengalaman praktik dalam 

penerapan teknologi energi surya. Selain itu, program ini juga memberikan dampak positif bagi 

komunitas sekolah dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pemanfaatan energi 

terbarukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil evaluasi, terlihat peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan peserta, yang 

diukur melalui pre-test dan post-test. Selain itu, integrasi program ini dengan penelitian dan 

pendidikan tinggi telah memperkuat keterkaitannya dengan pengembangan ilmu dan inovasi di 

bidang energi terbarukan. Kendala seperti keterbatasan waktu dan sumber daya diatasi dengan 

metode pelatihan yang efektif dan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan komunitas pendidikan. 

SARAN 

1. Pengembangan Program Berkelanjutan 

o Perlu adanya program lanjutan yang lebih mendalam untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menerapkan teknologi energi surya di sekolah. 

o Pengembangan modul pembelajaran yang lebih sistematis dan berbasis kurikulum 

pendidikan agar materi lebih mudah diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

2. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 

o Meningkatkan kerja sama dengan lembaga pemerintah, sektor industri, dan 

komunitas energi terbarukan guna mendukung implementasi lebih luas. 

o Mengadakan pelatihan yang melibatkan lebih banyak sekolah dan komunitas 

pendidikan agar dampaknya lebih besar. 

3. Peningkatan Dukungan Fasilitas dan Pendanaan 

o Mendorong pihak universitas dan lembaga terkait untuk menyediakan dana lebih 

lanjut guna mendukung penelitian dan implementasi energi terbarukan di sekolah-

sekolah. 

o Penyediaan sarana praktik yang lebih lengkap untuk memperkuat pemahaman 

peserta dalam menerapkan teknologi energi surya secara langsung. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 

 
  



22 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 

 
 

 



32 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 



33 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 
  



34 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

 
 

 
  



35 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 

 



36 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 



37 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 



38 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 



39 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 
  



40 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 

 



41 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 
  



42 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 

 
 

  

 
  



43 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 
 

   

 

 

 

 

  



44 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 

 



45 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 



46 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

 
 
 

   



47 
#laporanTVLA9VEEFQR8BJEMPX3G3TMK1S4UDZYJ# 

 

Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 

 


